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Abstract

Al-Islam and Muhammadiyah education have a strategic role in strengthening the faith and noble 
character of students in the campus environment. This study aims to explore effective approaches and 
strategies in the implementation of such education. Through qualitative case studies, the findings 
indicate that the application of active learning methods, such as group discussions, case studies, 
and project-based learning, can increase students ‘ interest, participation, and understanding of 
religious values. In addition, the role of student organizations and extracurricular activities to be an 
effective forum for students to practice and internalize religious teachings in everyday life. However, 
the success of this education also depends on the support and facilitation of all elements of the 
campus, as well as the commitment and consistency of all parties involved. Integration of religious 
values in the curriculum and learning across disciplines is also an important aspect to provide 
a complete understanding to students. This research contributes to the development of strategies 
and learning methods that are more innovative, contextual, and involve the active participation of 
students in Al-Islam and Muhammadiyah education in universities.

Keywords: al-Islam and Muhammadiyah Education, Active Learning, student organizations, 
campus.
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Abstrak

Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan memiliki peran strategis dalam memperkuat 
iman dan akhlak mulia mahasiswa di lingkungan kampus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi pendekatan dan strategi yang efektif dalam implementasi pendidikan tersebut. 
Melalui studi kasus kualitatif, temuan menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
aktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek, dapat 
meningkatkan minat, partisipasi, dan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai agama. 
Selain itu, peran organisasi kemahasiswaan dan kegiatan ekstrakurikuler menjadi wadah yang 
efektif bagi mahasiswa untuk mempraktikkan dan menginternalisasi ajaran-ajaran agama dalam 
kehidupan sehari- hari. Namun, keberhasilan pendidikan ini juga bergantung pada dukungan 
dan fasilitasi dari seluruh elemen kampus, serta komitmen dan konsistensi dari semua pihak 
yang terlibat. Integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum dan pembelajaran di seluruh disiplin 
ilmu juga menjadi aspek penting untuk memberikan pemahaman yang utuh kepada mahasiswa. 
Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan strategi dan metode pembelajaran yang lebih 
inovatif, kontekstual, dan melibatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan di perguruan tinggi.

Kata kunci: Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, Pembelajaran Aktif, Organisasi 
Kemahasiswaan, Kampus.
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1.	 Pendahuluan
Pendidikan tidak hanya bertujuan 

untuk mencetak individu yang cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan 
karakter mulia. Dalam konteks ini, peran 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
menjadi sangat penting di lingkungan kampus. 
Pendidikan ini bertujuan untuk memperkuat 
iman dan akhlak mahasiswa, sehingga 
mereka tidak hanya menjadi individu yang 
berkompeten secara akademis, tetapi juga 
memiliki integritas moral yang kuat (Mustofa, 
2019).

Upaya untuk memperkuat iman dan 
akhlak mahasiswa melalui pendidikan Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan telah dilakukan oleh 
berbagai institusi pendidikan tinggi. Namun, 
seringkali pendekatan yang digunakan 
masih bersifat konvensional dan kurang 
menyentuh aspek praktis dalam kehidupan 
mahasiswa. Beberapa penelitian sebelumnya 
mengungkapkan bahwa metode pembelajaran 
yang monoton dan kurang menarik dapat 
menurunkan minat dan antusiasme mahasiswa 
dalam mempelajari nilai-nilai Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan(Purnomo, 2022).

Dalam konteks ini, penulis melihat 
adanya kebutuhan untuk mengembangkan 
pendekatan baru dalam pendidikan Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan di lingkungan 
kampus. Pendekatan ini harus lebih inovatif, 
kontekstual, dan mampu mengintegrasikan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata 
mahasiswa. Salah satu konsep yang ditawarkan 
adalah melalui penguatan peran organisasi 
kemahasiswaan dan kegiatan ekstrakurikuler 
yang mendukung implementasi nilai-nilai Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan.

Penelitian ini bertujuan untuk meng
eksplorasi berbagai strategi dan metode yang 
dapat digunakan dalam pendidikan Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan di lingkungan 
kampus. Dengan mengadopsi pendekatan 
yang lebih inovatif dan kontekstual, diharapkan 
pendidikan ini dapat memberikan dampak 
yang lebih signifikan dalam memperkuat iman 
dan akhlak mahasiswa, sehingga mereka tidak 
hanya menjadi individu yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan 
integritas moral yang kuat.

Sejumlah penelitian terdahulu telah 
dilakukan untuk mengkaji implementasi 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
di lingkungan kampus. Salah satu 
penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, 
2022) mengungkapkan bahwa metode 
ceramah dan hafalan masih mendominasi 
proses pembelajaran Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan di beberapa perguruan 
tinggi. Penelitian ini menemukan bahwa 
metode tersebut dinilai kurang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan internalisasi 
nilai-nilai agama bagi mahasiswa. Mahasiswa 
cenderung menjadi pasif dan kurang tertarik 
dengan materi yang disampaikan.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan 
oleh (Sutrisno, 2019)menunjukkan bahwa 
pelibatan mahasiswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan dapat memberikan 
dampak positif dalam pembentukan karakter 
dan akhlak mereka. Namun, penelitian ini 
juga mengungkapkan bahwa masih terdapat 
kendala dalam hal koordinasi dan sinergi antara 
kegiatan ekstrakurikuler dengan kurikulum 
formal di kampus.

(Sulistyorini, 2021)dalam penelitiannya 
menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 
seluruh aspek kehidupan kampus. Penelitian 
ini mengusulkan pendekatan holistik yang 
melibatkan seluruh sivitas akademika, mulai 
dari dosen, mahasiswa, hingga staf administrasi. 
Namun, implementasi pendekatan ini masih 
menghadapi tantangan dalam hal komitmen 
dan konsistensi dari berbagai pihak yang 
terlibat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Purnomo, 2022) mengkaji peran organisasi 
kemahasiswaan dalam mendukung 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
di kampus. Penelitian ini menemukan bahwa 
organisasi kemahasiswaan dapat menjadi 
wadah yang efektif dalam mempraktikkan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam 
kegiatan sehari-hari mahasiswa. Namun, perlu 
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adanya dukungan dan fasilitasi yang lebih baik 
dari pihak kampus untuk mengoptimalkan 
peran organisasi kemahasiswaan tersebut.

Meski berbagai upaya telah 
dilakukan dalam pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan di lingkungan kampus, 
masih terdapat beberapa permasalahan dan 
tantangan yang perlu diatasi. Pertama, metode 
pembelajaran yang konvensional dan kurang 
inovatif seringkali membuat mahasiswa merasa 
jenuh dan kurang tertarik untuk mempelajari 
nilai-nilai agama. Ceramah dan hafalan yang 
terlalu mendominasi dapat menjadikan proses 
belajar kurang bermakna dan sulit untuk 
diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari 
mahasiswa.

Kedua, kurangnya integrasi antara 
pendidikan formal di kelas dengan 
kegiatan ekstrakurikuler dan kehidupan 
nyata mahasiswa. Hal ini menyebabkan 
kesenjangan antara teori yang dipelajari 
dengan implementasinya dalam kehidupan 
kampus dan masyarakat. Mahasiswa seringkali 
kesulitan untuk menghubungkan nilai-nilai 
agama dengan isu-isu kontemporer yang 
mereka hadapi.

Literatur Review

1.1.	 Pendidikan Karakter

Dalam buku “Pendidikan Karakter 
Berbasis Agama di Perguruan Tinggi” oleh 
(Mustofa, 2019), dibahas secara komprehensif 
tentang pentingnya integrasi nilai-nilai agama 
dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. 
Buku ini menekankan bahwa pendidikan tidak 
hanya bertujuan untuk mengembangkan 
kecerdasan intelektual, tetapi juga harus 
membangun karakter dan akhlak mulia pada 
mahasiswa. Salah satu cara yang diusulkan 
adalah melalui penguatan pendidikan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan di lingkungan 
kampus.

Mustofa menyoroti bahwa pendidikan 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan seringkali 
masih bersifat normatif dan kurang kontekstual 
dengan kehidupan nyata mahasiswa. Oleh 
karena itu, beliau menganjurkan pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif dan 

melibatkan partisipasi aktif mahasiswa. Salah 
satu contoh yang diberikan adalah metode 
pembelajaran berbasis proyek, di mana 
mahasiswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai 
agama dalam proyek-proyek nyata yang relevan 
dengan kehidupan mereka.

Selain itu, buku ini juga menekankan 
pentingnya keterlibatan organisasi 
kemahasiswaan dan kegiatan ekstrakurikuler 
dalam mendukung internalisasi nilai-nilai 
Al- Islam dan Kemuhammadiyahan. Melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut, mahasiswa dapat 
mempraktikkan secara langsung ajaran-
ajaran agama dalam konteks sosial dan 
kemasyarakatan.

1.2.	  Strategi Pembelajaran Aktif

“Strategi Pembelajaran Aktif untuk 
Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa dalam 
Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan” 
oleh (Rahmawati & Suryanto, 2021), dibahas 
tentang pentingnya menerapkan metode 
pembelajaran aktif (active learning) dalam 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
di perguruan tinggi.

Artikel ini mengkritik pendekatan 
konvensional yang terlalu banyak mengandal
kan metode ceramah dan hafalan, yang dinilai 
kurang efektif dalam membangun pemahaman 
mendalam dan internalisasi nilai-nilai agama 
pada mahasiswa. Sebagai alternatif, artikel ini 
mengusulkan berbagai metode pembelajaran 
aktif seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan 
pembelajaran berbasis proyek.

Melalui metode-metode tersebut, maha
siswa dapat berperan lebih aktif dalam proses 
belajar, mengeksplorasi isu-isu kontemporer 
terkait ajaran agama, dan mengaplikasikan 
nilai-nilai agama dalam konteks yang relevan 
dengan kehidupan mereka. Penelitian yang 
dilaporkan dalam artikel ini menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran aktif dapat 
meningkatkan minat, partisipasi, dan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
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2.	 Metode

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus (Sugiyono, 
2018). Metode studi kasus dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mempelajari 
fenomena secara mendalam dalam konteks 
yang nyata dan alami.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data 
primer diperoleh dari wawancara mendalam 
dengan dosen pengampu mata kuliah Al- 
Islam dan Kemuhammadiyahan, perwakilan 
mahasiswa, dan pihak kampus terkait. Selain 
itu, observasi partisipatif juga dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan 
ekstrakurikuler terkait. Sumber data sekunder 
diperoleh dari analisis dokumen seperti 
kurikulum, silabus, rencana pembelajaran, 
dan dokumen kebijakan terkait pendidikan 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di kampus 
yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 
teknik, yaitu:

•	 Wawancara mendalam dengan meng
gunakan pedoman wawancara semi-
terstruktur.

•	 Observasi partisipatif dengan meng
gunakan pedoman observasi.

•	 Dokumentasi dengan mengumpulkan 
dan menganalisis dokumen-dokumen 
terkait.

Teknik Pemilihan Informan

Pemilihan informan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, di 
mana informan dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 
(Sugiyono, 2018). Informan kunci dalam 
penelitian ini adalah dosen pengampu mata 
kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, 
perwakilan mahasiswa, dan pihak kampus 
terkait.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis tematik 
(Sugiyono, 2018). Proses analisis meliputi 
pengodean data, identifikasi tema-tema utama, 
dan interpretasi temuan dalam konteks teori dan 
penelitian sebelumnya. Triangulasi data dari 
berbagai sumber juga akan dilakukan untuk 
meningkatkan keabsahan dan kredibilitas 
temuan penelitian.

3.	 Hasil dan Pembahasan
Pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan di lingkungan kampus 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
memperkuat iman dan akhlak mulia pada 
diri mahasiswa. Selain mencetak individu 
yang cerdas secara intelektual, pendidikan 
di perguruan tinggi juga harus mampu 
membentuk karakter dan kepribadian yang 
kokoh berdasarkan nilai-nilai agama. Melalui 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, 
mahasiswa dibekali dengan pemahaman yang 
mendalam tentang ajaran-ajaran agama Islam 
serta nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh 
Muhammadiyah sebagai organisasi Islam 
modern.

Salah satu aspek utama dalam pendidikan 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan adalah 
penguatan aspek spiritual dan keimanan 
mahasiswa. Dengan memahami dan 
menginternalisasi nilai-nilai keimanan, 
mahasiswa diharapkan dapat memiliki 
pegangan hidup yang kokoh serta ketenangan 
batin dalam menghadapi berbagai tantangan 
dan permasalahan dalam kehidupan. Selain itu, 
pendidikan ini juga menekankan pentingnya 
akhlak mulia, seperti kejujuran, integritas, 
tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Dengan 
mengimplementasikan akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari, mahasiswa dapat 
menjadi contoh dan teladan bagi lingkungan 
sekitarnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pendekatan dan strategi pembelajaran dalam 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
di lingkungan kampus perlu disesuaikan dengan 
konteks dan kebutuhan mahasiswa. Metode 
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pembelajaran yang inovatif, seperti diskusi 
kelompok, studi kasus, dan pembelajaran 
berbasis proyek, dapat membantu mahasiswa 
untuk memahami dan mengaplikasikan 
nilai-nilai agama secara lebih nyata dan 
kontekstual. Selain itu, keterlibatan mahasiswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi 
kemahasiswaan yang berbasis nilai-nilai Islam 
juga sangat penting dalam mempraktikkan dan 
menginternalisasi ajaran-ajaran agama dalam 
kehidupan sehari- hari.

Keberhasilan pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan dalam memperkuat 
iman dan akhlak mulia mahasiswa juga sangat 
bergantung pada dukungan dan komitmen 
dari seluruh elemen di lingkungan kampus. 
Pihak kampus perlu memberikan fasilitas 
dan kebijakan yang mendukung pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan terkait, sedangkan 
dosen dan tenaga pendidik harus memiliki 
kompetensi dan keteladanan yang baik dalam 
mengajarkan nilai-nilai agama. Dengan sinergi 
dan kolaborasi yang baik antara semua pihak, 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
di lingkungan kampus dapat memberikan 
dampak yang signifikan dalam mencetak 
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki iman yang 
kokoh dan akhlak mulia.

Selain aspek kurikuler dan pembelajaran di 
kelas, lingkungan kampus secara keseluruhan 
juga harus mendukung terwujudnya suasana 
yang kondusif bagi penguatan iman dan akhlak 
mulia mahasiswa. Kampus perlu menjadi ruang 
yang aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh 
sivitas akademika untuk mengekspresikan 
dan mempraktikkan nilai-nilai keislaman. 
Ketersediaan fasilitas ibadah yang memadai, 
penyelenggaraan kegiatan keagamaan, serta 
adanya kebijakan yang mendukung kehidupan 
beragama merupakan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan.

Selain itu, keteladanan dari seluruh elemen 
kampus, baik dosen, tenaga kependidikan, 
maupun mahasiswa sendiri, menjadi faktor 
penting dalam memperkuat iman dan akhlak 
mulia. Lingkungan yang saling menghormati, 
menghargai perbedaan, dan berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai Islam akan memberikan 

dampak positif bagi pembentukan karakter 
mahasiswa. Dengan demikian, pendidikan 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan tidak 
hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga 
harus diimplementasikan secara nyata dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan kampus.

Dalam era globalisasi dan perkembangan 
teknologi yang pesat, pendidikan Al- Islam 
dan Kemuhammadiyahan juga perlu adaptif 
dan responsif terhadap isu-isu kontemporer 
yang dihadapi mahasiswa. Pengintegrasian 
nilai-nilai agama dengan isu- isu seperti etika 
profesi, kewirausahaan, lingkungan hidup, 
dan teknologi informasi menjadi penting 
untuk memastikan bahwa pendidikan ini 
tetap relevan dan bermakna bagi kehidupan 
mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa 
tidak hanya memiliki iman dan akhlak yang 
kokoh, tetapi juga memiliki keterampilan 
dan wawasan yang luas untuk menghadapi 
tantangan di masa depan.

Keberhasilan pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan dalam memperkuat 
iman dan akhlak mulia mahasiswa tidak hanya 
bergantung pada satu aspek saja, melainkan 
membutuhkan sinergi dan kolaborasi yang 
kuat antara seluruh elemen di lingkungan 
kampus. Dengan pendekatan yang holistik 
dan berkelanjutan, pendidikan ini dapat 
memberikan dampak yang signifikan dalam 
membentuk generasi muda yang tidak hanya 
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki 
karakter dan kepribadian yang kuat, serta 
mampu menjadi agen perubahan positif bagi 
masyarakat dan bangsa.

Temuan dalam penelitian ini sejalan 
dengan beberapa penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan. Misalnya, penelitian yang 
dilakukan oleh (Suryanto, 2022)menemukan 
bahwa pendekatan pembelajaran aktif, seperti 
diskusi kelompok dan studi kasus, dapat 
meningkatkan pemahaman dan partisipasi 
mahasiswa dalam mempelajari nilai-nilai 
Al- Islam dan Kemuhammadiyahan. Metode 
ini memungkinkan mahasiswa untuk 
mengeksplorasi isu-isu kontemporer terkait 
ajaran agama serta mengaplikasikannya dalam 
konteks yang relevan dengan kehidupan 
mereka.
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
oleh (Rahmatika, 2022)mengonfirmasi 
pentingnya peran organisasi kemahasiswaan 
dalam mendukung internalisasi nilai-
nilai agama pada diri mahasiswa. Melalui 
keterlibatan dalam kegiatan organisasi, 
mahasiswa dapat mempraktikkan nilai-
nilai seperti kepemimpinan, kerja sama, dan 
kepedulian sosial yang sejalan dengan ajaran 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Namun, 
penelitian ini juga menekankan perlunya 
dukungan dan fasilitasi yang memadai dari 
pihak kampus agar organisasi kemahasiswaan 
dapat berfungsi secara optimal.

Temuan lain yang sejalan dengan penelitian 
ini adalah studi yang dilakukan oleh (Wijaya, 
2019) Dalam penelitiannya, Wijaya menyoroti 
pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam 
kurikulum dan pembelajaran di seluruh disiplin 
ilmu di perguruan tinggi. Pendekatan holistik ini 
memungkinkan mahasiswa untuk memahami 
keterkaitan antara ilmu pengetahuan dengan 
ajaran-ajaran agama, sehingga mereka dapat 
mengembangkan pandangan hidup yang utuh 
dan bermakna.

Meskipun penelitian-penelitian terdahulu 
telah memberikan kontribusi yang berharga, 
masih terdapat peluang untuk eksplorasi lebih 
lanjut dalam upaya meningkatkan efektivitas 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
di lingkungan kampus. Penelitian ini berupaya 
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
mengeksplorasi strategi dan pendekatan 
baru yang lebih inovatif dan kontekstual, 
serta melibatkan partisipasi aktif dari 
seluruh pemangku kepentingan dalam 
proses pengembangan dan evaluasi program 
pendidikan tersebut.

Upaya memperkuat iman dan akhlak 
mulia mahasiswa melalui pendidikan Al- 
Islam dan Kemuhammadiyahan, peran aktif 
mahasiswa sendiri menjadi faktor kunci yang 
tidak dapat diabaikan. Pendidikan tidak dapat 
berlangsung secara efektif jika mahasiswa 
hanya bersikap pasif dan menerima begitu saja 
materi yang diberikan. Oleh karena itu, metode 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi 
aktif mahasiswa, seperti diskusi kelompok, 

presentasi, dan proyek-proyek kolaboratif, perlu 
diadopsi secara lebih luas.

Melalui keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran, mahasiswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kemampuan komunikasi, dan keterampilan 
pemecahan masalah yang sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan nyata. Selain itu, dengan 
berperan aktif, mahasiswa akan lebih mudah 
menginternalisasi nilai- nilai agama dan 
menghubungkannya dengan pengalaman 
serta isu-isu yang mereka hadapi sehari-hari.

Namun, partisipasi aktif mahasiswa 
tidak hanya terbatas pada kegiatan di 
dalam kelas. Kegiatan ekstrakurikuler dan 
organisasi kemahasiswaan juga memegang 
peranan penting dalam mempraktikkan 
dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan. Melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut, mahasiswa dapat 
mengembangkan kepemimpinan, kerja sama 
tim, dan kepedulian sosial yang merupakan 
bagian dari akhlak mulia.

Untuk mendukung partisipasi aktif 
mahasiswa, pihak kampus perlu menciptakan 
lingkungan yang kondusif dan memberikan 
fasilitas yang memadai. Tersedianya ruang 
untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan 
mengekspresikan kreativitas merupakan hal 
yang penting bagi mahasiswa dalam proses 
belajar dan pengembangan diri. Selain itu, 
dukungan dari dosen dan tenaga pendidik 
juga sangat diperlukan untuk memfasilitasi 
dan membimbing mahasiswa dalam proses 
pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Dengan melibatkan partisipasi aktif 
mahasiswa, serta dukungan dari seluruh 
elemen kampus, pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan dapat mencapai 
tujuannya dalam memperkuat iman dan 
akhlak mulia pada diri mahasiswa. Mahasiswa 
tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman tentang nilai-nilai agama, 
tetapi juga memiliki kesempatan untuk 
mengaplikasikan dan menginternalisasi nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, mereka dapat menjadi 
individu yang tidak hanya cerdas secara 
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intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan 
kepribadian yang kokoh berdasarkan ajaran-
ajaran Islam.

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam 
proses pembelajaran pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan tidak hanya bermanfaat 
bagi pengembangan diri mereka sendiri, 
tetapi juga dapat memberikan dampak positif 
bagi lingkungan sekitarnya. Melalui diskusi 
kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan 
ekstrakurikuler, mahasiswa dapat berinteraksi 
dan berbagi perspektif dengan mahasiswa lain 
yang memiliki latar belakang dan pengalaman 
yang beragam. Hal ini dapat memperluas 
wawasan dan pemahaman mereka tentang 
keragaman budaya, serta meningkatkan rasa 
toleransi dan saling menghargai perbedaan.

Selain itu, kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan partisipasi aktif mahasiswa 
juga dapat menjadi sarana untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai kepedulian 
sosial dan tanggung jawab masyarakat. Melalui 
proyek-proyek yang bersentuhan langsung 
dengan masyarakat, mahasiswa dapat 
mengaplikasikan ajaran-ajaran agama tentang 
kemanusiaan, solidaritas, dan kepedulian 
terhadap sesama. Pengalaman nyata ini dapat 
membentuk karakter mahasiswa yang tidak 
hanya memiliki iman dan akhlak mulia secara 
personal, tetapi juga memiliki kepekaan dan 
kepedulian terhadap permasalahan sosial di 
sekitarnya.

Namun, untuk memastikan bahwa 
partisipasi aktif mahasiswa dapat berjalan 
secara efektif dan bermakna, diperlukan 
peran dosen dan tenaga pendidik sebagai 
fasilitator dan pembimbing. Dosen tidak hanya 
berperan sebagai penyampai materi, tetapi 
juga harus mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang mendorong mahasiswa 
untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan 
mengeksplorasi ide-ide baru. Dosen juga harus 
memberikan bimbingan dan umpan balik 
yang membangun agar mahasiswa dapat terus 
berkembang dan mengasah keterampilan serta 
karakter mereka.

Terlibatnya partisipasi aktif mahasiswa dan 
didukung oleh fasilitasi yang baik dari dosen 
dan pihak kampus, pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan di lingkungan kampus 
dapat mencapai tujuan yang lebih luas, tidak 
hanya dalam memperkuat iman dan akhlak 
mulia secara individual, tetapi juga dalam 
membentuk generasi muda yang memiliki 
kepekaan sosial, toleransi, dan kepemimpinan 
yang kuat. Mahasiswa yang terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran ini akan menjadi 
individu yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang 
utuh, serta siap untuk menjadi agen perubahan 
positif bagi masyarakat dan bangsa.

4.	 Kesimpulan
Pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan di lingkungan kampus 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
memperkuat iman dan akhlak mulia 
mahasiswa. Untuk mencapai tujuan mulia 
ini, diperlukan pendekatan dan strategi 
pembelajaran yang inovatif, kontekstual, 
dan melibatkan partisipasi aktif mahasiswa. 
Metode pembelajaran aktif seperti diskusi 
kelompok, studi kasus, dan pembelajaran 
berbasis proyek terbukti dapat meningkatkan 
minat, pemahaman, serta internalisasi nilai-
nilai agama pada diri mahasiswa. Selain itu, 
peran organisasi kemahasiswaan dan kegiatan 
ekstrakurikuler juga menjadi wadah yang 
efektif bagi mahasiswa untuk mempraktikkan 
dan mengimplementasikan ajaran-ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 
keberhasilan pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan tidak hanya bergantung 
pada metode pembelajaran, tetapi juga 
membutuhkan dukungan dan fasilitasi dari 
seluruh elemen kampus, serta komitmen dan 
konsistensi dari semua pihak yang terlibat. 
Dengan sinergi dan kolaborasi yang kuat, 
pendidikan ini dapat memberikan dampak 
signifikan dalam mencetak generasi muda 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 
tetapi juga memiliki iman yang kokoh, akhlak 
mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman.

Meskipun partisipasi aktif mahasiswa dalam 
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
memberikan banyak manfaat, perlu disadari 
bahwa terdapat tantangan yang harus 
dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah 
memastikan keseimbangan antara partisipasi 
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aktif dan penguasaan materi yang memadai. 
Keterlibatan mahasiswa dalam diskusi, 
proyek, dan kegiatan lainnya harus diimbangi 
dengan pemahaman yang mendalam tentang 
konsep-konsep dasar agama Islam dan nilai-
nilai Kemuhammadiyahan. Tanpa landasan 
pengetahuan yang kuat, partisipasi aktif 
dapat menjadi kurang bermakna dan bahkan 
menyimpang dari tujuan utama pendidikan 
ini.
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